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Penelitian ini membahas tentang upaya meningkatkan performa dari kawasan khusus yang berfungsi sebagai
kawasan pemerintahan (civic centre) sebagai amanat dari Keputusan Presiden Nomor 25 Tahun 1995
tentang Pembangunan Kawasan Medan Merdeka. Upayaini dilakukan dengan melaksanakan pengelolaan
yang lebih efektif dan efisien sehingga performa dari kawasan tersebut dapat optimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah: a. Memberikan deskripsi terhadap pemanfaataan ruang di kawasan civic
centre dibandingkan dengan masterplan yang telah ditetapkan. b. Menggambarkan pengel olaan taman
monas yang merupakan pusat kawasan civic centre sebagai aset yang telah diserahkan kepada Pemerintah
Provinsi DKI Jakarta. c. merumuskan alternatif strategi dalam upaya optimasi pengel olaan taman monas
dalam kawasan civic centre. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif.

Adapun sumber data diperoleh dari hasil wawancara dengan para pengelola kawasan civic centre,
pengamatan terhadap lokasi penelitian, kajian dokumentasi dan peraturan perundangan serta kuesioner yang
disebarkan kepada para pakar untuk menentukan prioritas strategi yang akan digunakan. Berdasarkan
analisis dan pembahasan yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa ketentuan-ketentuan peraturan
sebagaimana dimuat dalam K eputusan Presiden Nomor 25 Tahun 1995 tentang Pembangunan Kawasan
Medan Merdeka yang memiliki tujuan menjadikan kawasan monumen nasional sebagai kawasan civic
centre belum dilakukan secara efektif. Hal ini disebabkan oleh: a. Pemanfaatan ruang di kawasan civic
centre belum sesuai dengan peruntukkan yang telah ditetapkan, pembangunan fisik taman monas baru
tereadlisasi 6 dari 16 rencana atau 37,5% dari masterplan yang telah ditetapkan b. Permasalahan koordinasi
yang berakibat pada terjadinya duplikasi bidang tugas, akibat dari tidak adanya leading sector dalam
pengel olaan taman monas dan berkurangnya political will terhadap penataan monas. c. Optimasi

pengel olaan taman monas yang merupakan sentra dalam kawasan civic centre bisa dilakukan dengan
melakukan pembenahan internal pengel olaan.

Berdasarkan kesimpulan yang diungkapkan, peneliti mengajukan beberapa saran sebagai berikut: a.
Pemerintah Propinsi DK Jakarta bersama-sama pemerintah pusat melaksanakan penataan di kawasan civic
centre, selain itu Pemerintah Propinsi DK Jakarta harus lebih berkonsentrasi pada penataan taman dan tugu
v monas dengan cara membangun sesuai masterplan, b. Melakukan upaya optimasi pengel olaan taman
monas dalam kawasan civic centre, dengan cara membentukbadan pengelola publik independen yang di
dalamnya terdapat pakar pemerhati kota, kalangan akademisi, komunitas pencinta lingkungan, kaum
budayawan, warga kota, LSM dan pengandil lainnya guna mencari sumber pembiayaan pengel olaan monas
dengan tidak bersandar lagi pada APBD Propinsi DK Jakarta c. Melaksanakan evaluasi terhadap Keputusan
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Presiden Nomor 25 Tahun 1995 tentang Pembangunan Kawasan Medan Merdeka.

<hr>

This research study about how to improve performance from a specia area, that functioned as governance
area based on President decision Number 25/1995 about development on medan merdeka area.

This research focused on managing the asset of medan merdeka area which hope become optimum function
asacivic centre. This research contained: a. Description about how to managing site area of civic centre
compared to masterplan which have been specified. b. Describe monas park management in the area of civic
centre center as DK Jakarta Provincial Government asset ¢. formulating aternative strategy to optimizing
monas park management in area of civic centre Method used in this research is descriptive method with
qualitative approach.

Interview is one of the four basic types of data collection in this research. The informan are chief or
employee from institution who managing monas park in the area of civic centre, aside that, interviews are
analizing the expert perception to formulating strategy priority would be used. Based on data analysis,
weve got results that: a. implementation of President decision Number 25/1995 about devel opment on
medan merdeka area not yet been effectively implemented. Physical plan from monas park as describe on
masterplan had been realize only 6 from 16 plan or 37,5% since 1995. b. management monas had a problem
specially in coordination, especially area duplication of work, it caused there are no leading sector from
monas management and decreased support government to settlement monas specially in political will, c.
Optimizing monas park whose representing sentrain area civic centre can be conducted is internal
correction of management.

Based on conclusion, researcher raise some the following suggestion a. Government of Province of DKI
Jakarta together with the central government improving the area of civic centre, besides that DK Jakarta
Provincial Government have to concentrate on managing monas park according to masterplan b. Optimizing
management monas park in the area of civic centre, by released to public organization which in it there are
expert on town observer, academician, community of environment, cultural clan, civil society, and
stakeholder to look for source of fund in managing national monument without leaning from DK Jakarta vii
Provincial. c. Evaluate President Decisions N0.25/1995 about development at national monument.



